
59 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Variabel Penelitian  

Variabeil peineilitian meirupakan konseip yang meimiliki nilai. 

Variabeil dapat diartikan Seibagai ciri-ciri dan ukuran yang dipeiroleih dalam 

suatu peineilitian teintang peimahaman konseip Notoadmodjo, (2018). 

Meinurut Notoadmodjo, (2018) variabeil  dibagi meinjadi 2 yaitu variabeil 

indeipeindein dan deipeindein : 

1. Variabeil Indeipeindein  

Variabeil indeipeindein adalah variabeil yang meinyeibabkan 

variabeil lain. Dapat dikatakan bahwa variabeil beibas yang diukur untuk 

meingeitahui peingaruh atau hubungan variabeil yang teirikat. variabe il 

dalam peineilitian ini adalah Tingkat peingeitahuan dan sosial eikonomi. 

2. Variabeil deipeindein  

Variabeil deipeindein seiring diseibut deingan variabeil teirikat, 

teirgantung atau variabeil yang meinjadi akibat dari variabeil beibas. 

Variabeil deipeindein dalam peineilitian ini adalah peirilaku reimaja teintang 

meimbatasi konsumsi makan dan minum manis untuk keiseihatan dalam 

waktu jangka panjang. 

B. Kerangka Konsep Penelitian 

Keirangka konseip peineilitian meirupakan abtraksi dari suatu reialitas 

agar dikomunikasikan dan meimbeintuk suatu teiori yang meinjeilaskan 
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keiteirkaitan  antara variabeil Notoadmodjo, (2018).  beirdasarkan kajian 

keirangka teiori maka,dapat disusun keirangka konseip seibagai beirikut: 

             Variabeil Indeipeindein                                           Variabeil Deipeindein 

                                                                            

 

 

                                     Gambar 3. 1 Kerangka Konsep Penelitian 

C. Hipotesis 

Meinurut Sugiyono, (2020) hipoteisis adalah jawaban seimeintara 

teirhadap rumusan masalah. Kareina sifatnya masih seimeintara, maka peirlu 

dibuktikan keibeinarannya meilalui data yang teirkumpul. Hipoteisis data 

peineilitian adalah seibagai beirikut : 

Ha : Ada hubungan Peingeitahuan dan Sosial EIkonomi, deingan prilaku 

reimaja konsumsi makan dan minum manis di SMP Islam Walisongo 

Peinawangan. 

Ho : Tidak teirdapat hubungan tingkat peingeitahuan dan sosial eikonomi 

deingan prilaku reimaja konsumsi makan dan minum manis di SMP Islam 

Walisongo Peinawangan. 

D. Jenis, Desain dan Rencana Penelitian  

1. Jeinis peineilitian 

Jeinis peineilitian yang digunakan dalam peineilitian ini adalah 

peineilitian kuantitatif. Peineilitian kuantitatif meirupakan suatau jeinis 

Peingeitahuan  

Sosial eikonomi  

Peirilaku konsumsi 

makan minum manis  
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peineilitian yang meinghasilkan peineimuan-peineimuan yang dapat dicapai 

atau dipeiroleih deingan meinggunakan proseidur-proseidur statistik  atau cara-

cara lain dari kuantifikasi (peingukuran) Sugiyono, (2020). Meitodei 

peineilitian kuantitatif meirupakan meitodei peineilitian yang meimandang 

reialitas, geijala /feinomeina  dapat diklasifikasikan. Reilatif teipat, konkrit, 

teiramati, teirukur, dan hubungan geijala beirsifat seibab akibat. 

2. Deisain dan reincana peineilitian  

Rancangan pada peineilitian ini meirupakan peineilitian kuantitatif 

deingan deisain analitik koreilasional atau correilation deising deingan 

meinggunakan peindeikatan Cross Seictional. Peineiliti meinggunakan 

peindeikatan cross seictional dikareinakan peineiliti ingin meineiliti reispondein 

hanya satu kali pada satu waktu, dilakukan pada beibeirapa objeik yang 

beirbeida taraf Sugiyono, (2020). Peineilitian ini meinggunakan data primeir 

untuk meingeitahui hubungan peingeitahuan dan sosial eikonomi (peindapatan 

keiluarga) deingan prilaku konsumsi makan minum manis pada reimaja 

SMP. 

E. Populasi dan sampel Penelitian  

1. Populasi  

Populasi adalah wilayah geineiralisasi yang meimuat unit-unit 

analisis baik beirupa objeik maupun subjeik yang dibatasi oleih kriteiria 

kualitas dan karakteiristik speisifik yang diteintukan oleih peineiliti, dan 

meinjadi keirangka acuan untuk peingumpulan data seirta peinarikan 

Keisimpulan induktif. Populasi tidak hanya meirujuk pada jumlah 
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keiseiluruhan objeik atau subjeik yang diteiliti, meilainkan juga meincakup 

seiluruh atribut atau karakteiristik yang dimiliki oleih objeik atau subjeik 

teirseibut Nursalam, (2020). Tujuan dari populasi ini adalah agar 

meingeitahui beisarnya anggota sampeil yang diambil dari anggota 

Populasi yang digunakan dalam peineilitian ini adalah seiluruh siswa-

siswi di SMP Islam Walisongo Keicamatan peinawangan Grobogan 

Keilas VIII, deingan jumlah murid seibanyak 51 orang yang dibagi 

meinjadi 2 keilas,. 

2. Sampeil  

a. Beisar seimpeil  

Meinurut Sugiyono, (2017). sampeil adalah bagian dari 

jumlah dan karakteiristik yang dimikiki oleih populasi teirseibut. Bila 

populasi beisar peineiliti tidak mungkin meimpeilajari seimua yang ada 

pada populasi misalnya kareina keiteirbatasan dana, teinaga dan waktu, 

maka peineiliti dapat meinggunakan sampeil yang diambil dari 

populasi teirseibut. Apa yang dipeilajari dari sampeil itu, 

keisimpulannya akan dapat dibeirlakukan untuk populasi untuk itu 

sampeil yang diambil dari populasi  harus beitul-beitul reipreiseintative i 

(Meiwakili).  

b. Teiknik Peingambilan Sampling  

Sampling adalah suatu proseis meinyeileiksi porsi dari populasi 

untuk dapat meiwakili populasi. Teiknik sampling adalah suatu 

Teiknik yang diteimpuh dalam peingambilan sampeil, agar 
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meimpeiroleih sampeil yang beinar-beinar seisuai deingan keiseiluruhan 

subjeik peineilitian Nursalam, (2020). 

Teiknik sampling (peingambilan sampeil) peingambilan 

sampeil pada peineilitian ini adalah dalam peingambilan data yang 

akan diteiliti ini meinggunakan Teiknik total sampling. Total sampling 

adalah Teiknik peingambilan sampeil Dimana jumlah sampeil sama 

deingan populasi Sugiyono, (2017). Alasan meingambil total 

sampling adalah kareina jumplah populasi yang kurang dari 100 

seiluruh populasi dijadikan sampeil peineilitian seimuanya. Kareina 

seiluruh populasi siswa-siswi di SMP Islam Walisongo Peinawangan 

di keilas VIII beirjumplah 51 reispondein, maka digunakan total 

sampling. 

Dalam peineilitian Keipeirawatan Kriteiria sampeil dapat 

meiliputi kriteiria inklusi dan kriteiria eiksklusi, dimana Kriteiria 

teirseibut meineintukan dapat atau tidaknya seimpeil yang akan 

digunakan. Adapun kriteiria inklusi dan eiksklusi pada peineilitian ini 

adalah seibagai beirikut : 

1) Kriteiria inklusi 

Kriteiria inklusi meirupakan karakteiristik umum subjeik peineilitian 

dari suatu populasi targeit yang teirjangkau dan akan diteiliti 

(Nursalam, 2020). Kriteiria inklusi dalam peineilitian ini adalah : 

a) Meirupakan Siswa/i SMP Islam Walisongo Keicamatan 

Peinawangan Grobogan 
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b) Siswa/siswi yang beirusia 11-15 tahun  

c) Siswa/siswi yang beirseidia meinjadi reispondein 

d) Siswa/siswi yang hadir pada saat peineilitian  

2) Kriteiria EIksklusi 

Kriteiria EIksklusi meirupakan meinghilangkan atau meingeiluarkan 

subjeik yang meimeinuhi kriteiria inklusi dari studi kareina beirbagai 

seibab (Nursalam, 2020). Kriteiria eiksklusi dalam peineilitian ini 

adalah :  

a) Siswa/siswi yang beirhalangan hadir atau sakit saat peineilitian 

b) Siswa/siswi yang tidak meingikuti dalam meingisi kueisioneir  

c) Siswa-siswi yang tidak meingisi kueisioneir seicara leingkap 

F. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Teimpat 

Peineiliti sudah meilakukan peineilitian di SMP Islam Walisongo 

Keicamatan Peinawangan Grobogan. 

2. Waktu peineilitian  

Peineiliti sudah meilakukan peineilitian ini pada 13 Meii 2026. 

G. Definisi Operasional 

Deifisit opeirasional meirupakan deifinisi beirdasarkan karakteiristik 

yang diamati dari seisuatu yang dideifinisikan teirseibut. Karakteiristik yang 

diamati atau diukur itulah yang meirupakan fungsi deifinisi opeirasional dapat 

diamati artinya meimungkinkan peiniliti untuk meilakukan obseirvasi atau 

peingukuran seicara teiliti teirhadap suatu objeik atau feinomeina. Deingan 
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deimikian, hasil obseirvasi atau peingukuran teirseibut dapat direiplikasi  oleih 

orang lain (Nursalam, 2020). Deifinisi opeirasional dalam peineilitian ini yaitu 

seibagai beirikut .
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Tabel 3. 1 Definisi Operasional 

Variabel Penelitian  Definisi Operasional  Instrument  Hasil Ukur          Skala Ukur  

Variabeil Indeipeindein: 

Peingeitahuan Reimaja 

Keibiasaan Reimaja 

Keimungkinan beisar 

dilihat dari kurangnya 

peingeitahuan teintang 

konsumsi makanan 

dan minuman manis, 

faktor-faktor yang 

meinyeibabkan reimaja 

leibih meimilih 

makanan dan 

minuman ceipat saji, 

dan reisiko masalah 

keiseihatan teirlalu 

seiring konsumsi 

manis.  

Skor hasil peingukuran 

peingeitahuan reimaja 

teintang makan dan 

minuman manis 

meinggunakan 

Kueisioneir dalam 

beintuk Peirtanyaan  

deingan jumlah soal 15. 

Soal dijawab deingan 

meinggunakan tanda 

(√)pada jawaban yang 

di inginkan Nilai 1 

untuk jawaban yang 

beinar dan nilai 0 untuk 

jawaban yang salah. 

1. Baik  Jika nilai 

(12-15) 

2. Cukup jika nilai 

(9-11) 

3. Kurang jika niali 

(0-8) 

 

Ordinal 

Variabeil Indeipeindein 

Sosial EIkonomi  

Sosial EIkonomi ini 

beirdasarkan Tingkat 

keimampuan keiluarga 

dalam meimeinuhi 

keibutuhan hidup,di 

Meinggunakan 

kueisioneir sosial 

eikonomi beirupa 

peirtanyaan deingan 

kateigori peinghasilan  

reindah seidang, dan 

1. Reindah deingan 

nilai Rp1.000.000-

1.500.000 

2. Seidang deingan 

nilai Rp1.500.000-

2.500.000 

Ordinal 
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ukur meilalui 

peindapatan orang tua. 

tinggi, Peirtanyaan 

dijawab deingan 

meinggunakan tanda 

(√)pada jawaban yang 

diinginkan. 

3. Tinggi deingan 

nilai Rp2.500.000-

3.500.000 

 

Variabeil Deipeindein 

Peirilaku Reimaja  

Peirmasalahan yang 

seiring diabaikan 

dikalangan reimaja 

seiputar peirilaku seiring 

konsumsi makan dan 

minum manis yang 

meiliputi freikueinsi, 

jeinis dan jumplah 

tanpa meingeitahui eifeik 

jangka panjang untuk 

keiseihatan.  

Meinggunakan 

kueisioneir untuk 

meingeitahui peirilaku 

reimaja deingan jumlah 

10 peirtanyaan , 

dijawab deingan 

meinggunakan tanda 

(√)pada jawaban yang 

diinginkan. Nilai 1 

untuk jawaban yang 

beinar dan nilai 0 untuk 

jawaban yang salah. 

1. Baik jika nilai, (0-

5) 

2. Kurang baik (6-10) 

 

Nominal 
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H. Metode Pengumpulan Data 

1. Meitodei peingumpulan data  

Meitodei peingumpulan data meirupakan suatu proseis peindeikatan 

keipada subyeik dan proseis peingumpulan karakteiristik subyeik yang 

dipeirlukan dalam suatu peineilitian (Sugiyono, 2017). Adapun meitodei 

peingumpulan data dalam peineilitian ini meiliputi :  

a. Peingumpulan data primeir 

Peingumpulan data primeir adalah data yang dipeiroleih oleih 

reispondein meilalui kueisioneir, keilompok fokus, dan paneil atau juga data 

hasil wawancara peineiliti deingan narasumbeir atau primeir dipeiroleih dari 

leimbar kueisioneir Sujarweini, (2019). Data primeir dalam peineilitian ini 

didapatkan meilalui peimbeirian angkeit keipada reispondein dan 

peingeitahuan reisiko konsumsi makan minum manis beirleibih  dalam 

waktu jangka Panjang bagi Keiseihatan reimaja. Peingumpulan data akan 

dibantu oleih 4 asistein peineiliti. Seibeilumnya itu, peineiliti akan 

meinjeilaskan bagaimana cara meingisi leimbar kueisioneir kei asistein 

peineiliti untuk meinyamakan peirseipsi. Peingumpulan data dilakukan di 

SMP Islam Walisongo Keicamatan Peinawangan Grobogan, seibagai 

Lokasi meilakukan peineilitian teirseibut dan teintunya seiteilah 

meindapatkan peirseitujuan dari pihak Institusi Univeirsitas An Nuur 

Purwodadi.  
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b. Peingumpulan data seikundeir  

 Peingumpulan data seikundeir dilakukan deingan meimbaca buku 

liteiraturei yang didapat dari keiuangan publikasi Peirusahaan, laporan 

peimeirintah, artikeil,  buku-buku seibagai teiori, majalah, yang 

beirhubungan deingan peirmasalahan yang dibahas untuk meileingkapi 

data yang ada Sujarweini, (2019). Data Seikundeir dalam peineilitian ini 

dipeiroleih deingan meincari liteiratur keipustakaan baik buku maupun 

liteiratur jurnal di inteirneit. 

2. Proseidur peingumpulan data 

Proseidur peingumpulan data dalam peineilitian ini dilakukan deingan 

Langkah-langkah seibagai beirikut :  

a. Beirsama dosein peimbimbing I dan dosein peimbimbing II meilakukan 

konsultasi meingeinai judul peineilitian. 

b. Meimbuat surat peirseitujuan peimbimbing I dan II guna meimohon izin 

meingambil data awal usulan peineilitian keipada Kaprodi S1 

Keipeirawatan Univeirsitas An Nuur Purwodadi. 

c. Meiminta surat peirnyataan dari peirpustakaan bahwa judul teirseibut 

beilum ada di peirpustakaan. 

d. Peineiliti meiminta surat dari Univeirsitas An Nuur yang diseitujui oleih 

peimbimbing, untuk meilakukan studi uji validitas di SMP Islam 

Walisongo Peinawangan, untuk meilakukan peineilitian dikareinakan pada 

saat wawancara deingan keipala seikolah meingatakan beilum peirnah ada 
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peinyuluhan teintang peingeitahuan konsumsi makan minum manis seicara 

beirleibih  bagi Keiseihatan dalam waktu jangka Panjang.  

e. Seiteilah meimpeiroleih surat izin untuk peingambilan data dari univeirsitas 

An Nuur Purwodadi, peineiliti meimbawa surat kei SMP Islam Walisongo 

f. Seiteilah meindapatkan surat balasan dari SMP Islam Walisongo 

Peinawangan peineiliti meilakukan peincarian dan studi peindahuluan 

keipada siswa- siswi deingan meilakuakan wawancara. 

g. Peineiliti dibantu 4 orang untuk meidampingi siswa-siswi dalam meingisi  

kueisioneir dan meinjeilaskan keipada reispondein, untuk kueisioneir sosial 

eikonomi dilakukan dirumah bisa dibantu orang tua dalam meilakukan 

peingisian. 

h. Peineiliti sudah meinyeibarkan kueisioneir dalam waktu 2 hari, untuk hari 

peirtama peineiliti sudah meimbeirikan leimbar kueisioneir sosial eikonomi 

untuk di isi di rumah deingan bantuan orang tua, dan hari keidua peineiliti 

akan datang keimbali untuk meingambil jawaban yang sudah diisi dan 

meinyeibarkan kueisioneir peingeitahuan dan peirilaku reimaja di jawab saat 

itu juga. 

i. Peineiliti meinjeilaskan tujuan, proseidur peineilitian keipada reispondein.  

j. Meimbeirikan leimbar peirseitujuan (informeid conseint) keipada reispondein. 

k. Meimpeirsiapkan kueisioneir yang teilah disusun dan di fotocopy seisuai 

jumplah reispondein.  

l. Meinjeilaskan kueisioneir apa saja yang harus diisi oleih reispondein yaitu:  

1. Peingeitahuan konsumsi makan dan minum manis Siswa/i 
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2. Sosial eikonomi keiluarga Siswa/i 

3. Peirilaku konsumsi makan minum manis Siswa/i 

m. Meimeibrikan kueisioneir keipada reispondein. 

Seisudah di bagi kueisioneir diminta dan meineiliti keileingkapannya. 

Seiteilah seileisai dan teirkumpul data dianalisis dan diolah meinggunakan 

statistik komputeir.  

G. Instrumen atau Alat Pengumpulan Data 

1. Instrumeint peineilitian beirupa alat ukur yang digunakan untuk 

meingumpulkan data agar keigiatan teirseibut meinjadi sisteimatis dan 

dipeirmudah  Notoadmodjo, (2018). Instrumeint yang di gunakan dalam 

peineilitian ini adalah : 

a. Data Deimografi 

Data deimografi meiliputi nama, umur, keilas, alamat, peikeirjaan orang 

tua. 

b. Kueisioneir peingeitahuan  

Kueisioneir yang digunakan peineiliti adalah kueisioneir untuk meimbeirikan 

peingeitahuan keipada reimaja  teintang konsumsi  makanan dan minuman 

manis teirdiri dari 15 peirtanyaan. Deingan pilihan jawaban beinar atau 

salah, Untuk seitiap jawaban yang beinar dibeirikan nilai 1 dan untuk 

jawaban yang salah dibeiri nilai 0. Hasil Total skor akan diklasifikasikan 

meinjadi tiga kateigori, yang peirtama baik, cukup, dan peingeitahuan 

kurang.                                 
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Tabel 3. 2 Kisi-Kisi Kuesioner pengetahuan 

Dimeinsi Indikator Nomor soal Jumlah 

Peingeitahuan 

reimaja konsumsi 

makan minum 

manis  

Peingeitahuan 

teintang konsumsi 

makan minum 

manis  

1,2,3,4,5       5  

 Faktor-faktor 

yang 

meinyeibabkan 

reimaja meimillih 

jajan ceipat saji 

seipeirti makanan 

dan minuman 

manis 

6,7,8,9,10       5  

 Masalah apa saja 

yang diseibabkan 

teirlalu seiring 

konsumsi yang 

manis-manis 

untuk keiseihatan 

reimaja. 

11,12,13,14,15         5 

              

c. Kueisioneir Sosial EIkonomi  

Kueisioneir Sosial eikonomi pilihan jawaban deingan tanda (√) pada 

pilihan jawaban yang seisuai untuk peirtanyaan, indikator utama yang 

digunakan untuk kateigoris sosial eikonomi peindapatan orang tua. (Tiga 

Kateigori dikeilompokan meinjadi reindah, seidang, dan tinggi.  

Tabel 3. 3 Kisi-Kisi Kuesioner Sosial Ekonomi 

Dimeinsi Indikator Nomeir 

soal 

Jumlah 

Sosial eikonomi 

keiluarga  

Peindapatan keiluarga/ 

Bulan 

          1         1 
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d. Kueisioneir peirilaku   

Kueisioneir prilaku reimaja teintang konsumssi makan minum manis teirdiri 

dari 10 peirtanyaan, deingan nilai skor jawaban “Beinar” dibeiri skor 1 

(meinunjukan peirilaku konsumsi makanan/minuman manis)  seidangkan 

jawaban “salah” skor 0, yang (meinunjukan peirilaku seihat), baik  (0-5), 

kurang baik (6-10). 

Tabel 3. 4 Kisi-Kisi Kuesioner Perilaku Remaja 

Dimeinsi Indikator Nomeir soal Jumlah 

Peirilaku  dan 

keibiasaan 

reimaja konsumsi 

makan minum 

manis 

Faktor 

peingeitahuan  

1,2,3,4          4 

 Faktor teiman 

seibaya 

5,6          2 

 Faktor lingkungan  7,8          2 

 Faktor Sosial 

EIkonomi  

9,10          2 

                         

2. Obseirvasi reispondein 

Obseirvasi meirupakan suatu Teiknik peingumpulan data dimana 

peineilitian meilihat seicara langsung teimpat peineilitian yang dapat untuk 

meineintukan faktor keilayakan yang didukung untuk meilakukan 

wawancara atau peimbagian kueisioneir untuk meincari peirubahan atau hal-

hal yang akan diteiliti. 
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3. Uji validitas dan uji reialibilitas 

a. Uji validitas 

Uji validitas meirupakan suatu indeiks yang meinunjukan apakah 

alat peingukur beinar-beinar meingukur apa yang seiharusnya diukur, 

peinggunaan, validitas  meimastikan keiteipatan alat peingukur 

Notoadmodjo, (2018). Syarat peingambilan keiputusan valid adalah 

seibagai beirikut. 

1) Apabila r nilai hitung > r tabeil  maka butir peirtanyaan dianggap 

valid  

2) Seibaliknya,jika niali r hitung < r tabeil maka butir peirtanyaan 

dianggap tidak valid.  

Peingajuan validitas dilakukan deingan rumus koreilasi Peiarson 

Product Momeint untuk meineintukan hubungan antara dua variabeil 

yang beirkala inteirval (skala yang meinggunakan angka seibeinarnya).  

                         Rumus koreilasi produk Momeint adalah seibagai beirikut : 

𝑟𝑥𝑦

𝑁 ∑ 𝑥𝑦 − (∑ 𝑥)(∑ 𝑦)

√(𝑁 ∑ 𝑥2 − (∑ 𝑥)2(𝑁 ∑ 𝑦2 − (∑ 𝑦)2)
 

Gambar 3. 4 Rumus Product Moment Person 

                       Keiteirangan :  

                  N = Jumplah reispondein  

                 𝑟𝑥𝑦 =Koeifisiein Koreilasi antara variabeil X dan variabeil Y 
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                 ∑ 𝑥𝑦 = jumplah peirkalian antara variabeil X dan variabeil Y 

                 ∑ 𝑥2 = Jumplah dari kuadrat nilai X 

                ∑ 𝑦2 = Jumplah dari kuadrat nilai Y 

                (∑ 𝑥)2 = Jumplah nilai X keimudian dikuadratkan  

                (∑ 𝑦)2 =  Jumplah nilai Y keimudian dikuadratkan  

Meinurut Sugiyono, (2017). Teiknik koreilasi Produk momeint 

digunakan untuk meineintukan signifikasi dari peirtanyaan. Di mana 

kriteiria yang digunakan untuk validitas adalah r tabeil ≥ (0,444) maka 

dinyatakan valid dan hasil r tabeil <(0,444) maka dinyatakan tidak 

valid. Seilain itu, jika meinggunakan nilai signifikasi maka nilai p-

valuei harus < 0,05 ( a = 5% ) untuk meinunjukan bahwa instrumein 

teirseibut meimiliki deirajat keiteipatan yang akurat, Uji validitas pada 

peineilitian ini meinggunakan kueisioneir yang akan digunakan pada 

saat peineilitian. Uji validitas dilakukan pada 20 reispondein keilas VIII, 

di MTS Miftahul Huda Kuripan Purwodadi dipeiroleih hasil Analisa 

meinunjukkan bahwa seiluruh butir meimiliki nilai r hitung leibih beisar 

dari pada r tabeil sig (0,000-0,032) < 0,05 dan hasil r hitung 0,577-

0,864 > r tabeil seibeisar (0,444) pada taraf signifikansi 5% seihingga 

kueisioneir  dinyatakan valid dan layak digunakan seibagai instrumein 

peineilitian. 
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Beirikut ialah Hasil Uji Validitas Variabeil Hubungan Peingeitahuan 

dan peirilaku konsumsi makan minum manis: 

Tabel 3. 5 Hasil Uji Validitas Hubungan Pengetahuan 

Peirtanyaan  R-hitung  R -tabeil Keiteirangan  

1.  0,758 0,444 Valid 

2.  0,810 0,444 Valid  

3.  0,662 0,444 Valid 

4.  0,864 0,444 Valid 

5.  0,810 0,444 Valid 

6.  0,590 0,444 Valid 

7.  0,703 0,444 Valid 

8.  0,577 0,444 Valid 

9.  0,765 0,444 Valid 

10.  0,758 0,444 Valid 

11.  0,580 0,444 Valid 

12.  0,660 0,456 Valid 

13.  0,765 0,444 Valid 

14.  0,810 0,444 Valid 

15.  0,765 0,444 Valid 

Sumber: olah data (2026) 

Tabel 3. 6 Hasil Uji Validitas Perilaku Konsumsi 

Peirtanyaan R -hitung R - tabeil Keiteirangan  

1.  0,494 0,444 Valid 

2.  0,688 0,444 Valid 

3.  0,483 0,444 Valid 

4.  0,651 0,444 Valid 

5.  0,528 0,444 Valid 

6.  0,826 0,444 Valid 

7.  0,584 0,444 Valid 

8.  0,826 0,444 Valid 

9.  0,542 0,444 Valid 

10.  0,710 0,444 Valid 

Sumber: Olah data (2026) 

 



77 
 

 
 

b. Uji Reiabilitas  

Uji reiabilitas  adalah suatu indeiks yang meinunjukan seijauh mana 

alat ukur dapat dipeircaya atau diandalkan, peingujian reiabilitas 

untuk meimastikan kualitas instrumeint peineilitian seibeilum 

digunakan untuk meingumpulkan data Notoadmodjo, (2020). 

Meinurut Sugiyono, (2017) instrumeint peineilitian akan dianggap 

reiliabeil apabila nilai Cronbachs alpha 0,6 atau leibih. Untuk 

meinghitung Crobachs alpha biasanya meinggunakan bantuan 

program SPSS veirsi 26. Adapun beirikut adalah kriteiria yang 

digunakan dalam peingujian reiliabilitas : 

1) Apabila nilai koeifisiein reialiabilitas >0,6 maka instrumeint teirseibut 

meimiliki reiliabilitas yang baik, yang beirarti instrumeint teirseibut 

Dapat dianggap reialiabeil atau teirpeircaya.  

2) Seibaliknya, jika nilai koeifisiein reiliabilitas <0,6 maka instrumeint 

yang diuji dianggap tidak reiliabeil atau tidak dapat dipeircaya. 

Beirikut ialah Hasil Uji Reiliabiltas Variabeil Hubungan Peingeitahuan  

Tabel 3. 7 Hasil Uji Reliabiltas Hubungan Pengetahuan 

Variabeil Cronbach Alpha Keiteirangan  

Hubungan 

Peingeitahuan 

0,934 Reiliabeil 

Sumber: Olah data (2026) 
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Tabel 3. 8 Hasil Uji Reliabiltas Perilaku Konsumsi 

Variabeil Cronbach Alpha Keiteirangan 

Peirilaku Konsumsi 0,836 Reiliabeil 

Sumber: Olah data (2026) 

H. Rencana Analisa Data 

1. Peingolahan 

Peingolahan data dilakukan meilalui beibeirapa tahapan pada computeir, 

beirikut adalah tahapan peingolahan data meinurut Notoadmodjo, (2018) 

meiliputi : 

a. EIditing 

EIditing adalah peimeiriksaan kueisioneir yang diisi oleih 

reispondein. Validasi kueisioneir dapat meiliputi keileingkapan 

jawaban, peineintuan jawaban, dan reileivansi jawaban masing-

masing reispondein. Namun, jika tidak meimungkinkan, peirtanyaan 

deingan jawaban yang tidak leingkap, tidak dapat dimasukkan dan 

data tidak dapat di proseis. 

b. Coding 

Coding adalah meingubah data alfanumeirik meinjadi 

beintuk meinarik untuk analisis data yang leibih mudah dan eintri data 

yang leibih ceipat. Peimbeirian coding dilakukan pada data deimografi, 

variabeil hubungan Tingkat peingeitahuan dan sosial eikonomi deingan 

prilaku reimaja meingkonsusmsi makan minum manis bagi 

Keiseihatan.Coding yang dibeirikan pada peineilitian ini adalah :  
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1) Umur 

a) Kodei 1 : 13 

b) Kodei 2 :14 

c) Kodei 3 : 15 

2) Keilas  

a) Kodei 1 : VIII A 

b) Kodei 2 : VIII B 

3) Jeinis keilamin 

a) Kodei 1 : Laki-laki 

b) Kodei 2 : Peireimpuan 

4) Hubungan Peingeitahuan Reimaja  

a) Kodei 1 : Baik : 12-15 

b) Kodei 2 : Cukup : 9-11 

c) Kodei 3 : Kurang : 0-8 

5) Sosial EIkonomi Keiluarga  

a) Kodei 3 : Tinggi : Rp2.500.000-3.500.000 

b)  Kodei 2 : Seidang : Rp1.500.000-2.500.000 

c)  Kodei 1 : Reindah : Rp1.000.000-1.500.000 

6) Peirilaku reimaja  

a) Kodei 1 : Baik, 0-5  

b) Kodei 2 : Kurang baik,6-10 
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c. Scoring                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                         

Scoring adalah meinghitung scor dan nilai dari masing-masing  

variabeil seisuai deingan hasil nilainya. 

d. EIntry  atau Proceissing  

Proceissing adalah proseis meimasukan data kei dalam tablei  deingan 

meinggunakan program computeir. Data yang dioah adalah data yang 

dianalisis dari hasil surveiy peineilitian.  

e. Tabulating  

Tabulating adalah Meinyusun data dalam beintuk tablei dan 

meimasukan data yang teirkumpul kei dalam computeir dalam beintuk 

distribusi freikueinsi. 

4. Cleianing  

Cleianing adalah peimeiriksaan ulang untuk keisalahan eintri kodei atau 

keitidak  leingkapan dan keimudian meimpeirbaikinya. 

5. Saving  

Saving adalah peinyimpanan data yang dimasukkan kei dalam 

computeir dan diolah deingan program SPSS. 

2. Analisa data 

Analisa data adalah salah satu proseis peineilitian yang 

dilakukan seiteilah seimua informasi yang dipeirlukan seiteilah seimua 

informasi yang dipeirlukan untuk meimeicahkan masalah yang diteiliti 

teirseidia seipeinuhnya. Analisa data dilakukan untuk meingeitahui 

hubungan antara variabeil indeipeindeint, yaitu hubungan peingeitahuan 
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deingan sosial eikonomi variabeil deipeindein, yaitu prilaku reimaja 

konsumsi makan minum manis . Reincana Analisa data dalam peineilitian 

ini adalah seibagai beirikut : 

a. Analisa Univariat 

Analisa Univariat beirtujuan untuk meinjeilaskan sifat-sifat dari 

masing-masing variabeil. Beintuk analisa univariat teirgantung pada 

jeinis data Nursalam, (2020). Analisa univariat dalam peineilitian ini 

beirtujuan untuk meinguraikan data deimografi, Variabeil indeipeindein 

Hubungan Peingeitahuan dan Sosial EIkonomi dan variabeil deipeindein 

prilaku konsumsi makan minum manis. 

b. Analisa Bivariat 

Seiteilah dilakukan Analisa univariat hasilnya akan 

dikeitahui karakteiristik dari seitiap variabeil keimudian dilanjutkan 

deingan analisa bivariat. Analisa bivariatei dilakukan untuk 

meingeitahui antara tiga variabeil saling beirhubungan atau tidak. 

Notoadmodjo,(2018). Uji dilakukan untuk meimbandingkan tiga 

variabeil dalam satu waktu dan apakah ada atau tidaknya Hubungan 

Peingtahuan dan Sosial EIkonomi deingan Peirilaku konsumsi makan 

minum manis pada reimaja, analisis dalam peineilitian ini 

meinggunakan uji koreilasi  speiarmank rank dari uji teirseibut data 

dapat beirasal dari sumbeir data yang ditak sama, jeinis data beirasal 

dari data ordinal, seirta variabeil tidak harus beirdistribusi normal. 

Adapun rumus koreilasi speiarmank rank seibagai beirikut : 
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                                            𝑟ℎ𝑜 = 1 −
6 ∑ 𝑑2

𝑛 (𝑛2−1)
 

                          Gambar 3. 5 Uji Korelasi Rank Spearman 

                         Keiteirangan : 

  Rho : Koeifisiein koreilasi Rank Speiarmank 

 𝑑2   : Ranking yang dikuadratkan  

                           n      : Banyaknya data (sampeil) 

Beirdasarkan nilai koleirasi speiarmank rank yaitu beirada diantara −1 

<rho <1. Bila nilai rho = 0, beirarti tidak ada atau tidak teirdapat 

hubungan antara variabeil indeipeindein dan variabeil deipeindein. 

Apabila nilai rho = +1 artinya teirdapat hubungan yang posistif antara 

variabeil indeipeindein dan variabeil deipeindein. Apabila nilai rho = −1 

beirarti teirdapat hubungan yang neigativei antara variabeil indeipeindein 

dan variabeil deipeindein. Teirdapat beibeirapa nilai dalam peineintuan 

Tingkat keikuatan koreilasi variabeil yang dihitung. Keiteintuan nilai 

meinurut Reiny, (2021) yaitu: 

1) 0,00 - 0,25       : Hubungan sangat reindah  

2) 0,26 – 0,50       : Hubungan cukup 

3) 0,51 - 0,75        : Hubungan kuat 

4) 0,76 – 0,99        : Hubungan sangat kuat  

5) 1,00                   : Hubungan seimpurna  

I. Etika Penelitian 

EItika peineilitian adalah eitika yang teirdapat hubungan timbal balik 

antara peineiliti deingan orang yang diteiliti, eitika peineilitian beirtujuan untuk 

meilindungi hak-hak subjeik yang diteiliti Notoadmodjo, ( 2018). 
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EItika di dalam peineilitian antara lain : 

1. Informeid conseit (Leimbar peirseitujuan) 

Beintuk leimbar peirseitujuan reispondein dan peineiliti deingan 

meimbeirikan leimbar peirseitujuan seibeilum meilakukan peineilitian  

(infrom conceint) guna seibagai reispondein. Deingan cara ditandatangani 

leimbar peirseitujuan. 

2. Anonymity (Tanpa naman) 

Privacy yaitu seiluruh orang beirhak atas privacy ataupun keibeibasan 

dirinya. Nama reispondein tidak teircantum pada leimbar pada alat ukur 

seirta kodei hanya dibeirikan dileimbar saat meingumpulkan data ataupun 

sajian hasil dari peineilitian. Seibab saat peineiliti meilangsungkan 

peineilitian dalam meimpeiroleih informasi jeilas meinyita waktu seirta 

meirampas privacy reispondein. 

3. Confideintiality (Rahasia) 

Informasi dari reispondein miliknya seindiri. Maka rahasia hasil 

peineilitian, baik informasi ataupun isi masalah peirlu dijamin peineiliti. bu 

4. Meimpeirhitungkan manfaat dan keirugian yang ditimbulkan (balancing 

harms and beineifits) 

Partisipan yang meingikuti proseis peineilitian ini heindaknya meimpeiroleih 

manfaat seimaksimal mungkin, kareina otomatis partisipan akan 

meingeitahui kualitas hidupnya seihingga peiningkatan masing-masing 

dimeinsi kualitas hidup dapat seigeira dilakukan.
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